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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai komunikasi Islam Hatobangon 

dalam upaya melestarikan budaya Marsipaingot kepada Naposo Nauli Bulung 

(NNB) di Desa Angin Barat, yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi Islam Hatobangon 

dengan NNB masih berlangsung dan memiliki peran dalam proses pewarisan 

nilai-nilai adat kepada generasi muda. Kesimpulan penelitian ini dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

1. Rumusan masalah pertama mengenai bagaimana komunikasi Islam 

Hatobangon dalam menyampaikan nilai-nilai tradisi Marsipaingot kepada NNB 

di Desa Angin Barat dijawab bahwa komunikasi Islam tersebut terutama 

dilakukan melalui komunikasi Islam interpersonal secara langsung atau tatap 

muka. Penyampaian pesan dilakukan melalui nasihat, arahan, cerita, 

pengalaman orang-orang terdahulu, serta komunikasi Islam dalam kegiatan 

adat, kegiatan masyarakat, dan ketika berkumpul bersama keluarga atau 

masyarakat. Komunikasi Islam tersebut tidak hanya berlangsung satu arah 

karena NNB memiliki kesempatan untuk mendengarkan, bertanya, 

memberikan tanggapan, dan memperoleh penjelasan apabila terdapat pesan 

atau istilah adat yang belum dipahami. Dengan demikian, komunikasi Islam 

Marsipaingot merupakan proses komunikasi Islam antargenerasi yang 

melibatkan Hatobangon sebagai penyampai pengetahuan adat dan NNB 

sebagai generasi penerima serta penerus nilai-nilai tersebut. 

2. Rumusan masalah kedua mengenai upaya Hatobangon dalam melestarikan 

budaya Marsipaingot melalui komunikasi Islam kepada NNB dijawab bahwa 

upaya tersebut dilakukan dengan tetap memberikan nasihat dan arahan, 

menyampaikan cerita serta pengalaman orang terdahulu, mempertahankan 

komunikasi Islam tatap muka, memberikan kesempatan kepada NNB untuk 

bertanya dan memahami pesan adat, serta melibatkan NNB dalam kegiatan 



 

 

 

adat dan kegiatan masyarakat. Pelestarian Marsipaingot tidak hanya 

ditunjukkan dengan tetap dilaksanakannya kegiatan adat, tetapi juga melalui 

proses pewarisan pengetahuan dan nilai yang terkandung di dalamnya kepada 

generasi muda. NNB juga diharapkan tidak hanya mendengarkan nasihat, 

tetapi memahami dan menerapkan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari 

dan kehidupan bermasyarakat. Dalam proses tersebut, cara penyampaian yang 

sederhana, pemberian contoh nyata, dan komunikasi Islam dua arah menjadi 

bagian yang membantu NNB memahami pesan adat 

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat komunikasi Islam Hatobangon 

dalam upaya melestarikan Marsipaingot berasal dari kondisi komunikator, 

komunikan, lingkungan, dan proses interaksi antargenerasi. Faktor pendukung 

meliputi kedudukan Hatobangon sebagai orang yang dituakan dan memiliki 

pengetahuan adat, komunikasi Islam secara tatap muka, adanya kegiatan adat 

dan masyarakat sebagai ruang interaksi, serta keterbukaan NNB untuk 

mendengarkan, bertanya, dan menerima penjelasan dari Hatobangon. 

Sementara itu, faktor penghambat meliputi perkembangan teknologi dan media 

sosial, kurangnya pemahaman terhadap sebagian bahasa dan istilah adat, 

adanya perbedaan cara pandang antara generasi tua dan generasi muda, 

komunikasi Islam yang belum intensif, serta kesibukan dan mobilitas NNB 

karena pendidikan, pekerjaan, maupun kegiatan lainnya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan 

beberapa saran yang berkaitan dengan komunikasi Islam Hatobangon dalam 

upaya melestarikan budaya Marsipaingot kepada NNB di Desa Angin Barat. 

1. Bagi Hatobangon. Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi tatap muka, 

nasihat, dan cerita pengalaman menjadi cara utama Hatobangon 

menyampaikan Marsipaingot, tetapi komunikasi tersebut masih belum 

intensif dan sebagian bahasa serta istilah adat belum dipahami NNB. Oleh 

karena itu, Hatobangon diharapkan tidak hanya menyampaikan nilai 

Marsipaingot ketika ada acara adat, tetapi juga melalui interaksi yang lebih 

rutin dalam kehidupan masyarakat. Dalam menyampaikan pesan adat, 



 

 

 

Hatobangon dapat menjelaskan istilah adat dengan bahasa yang mudah 

dipahami generasi muda, memberikan contoh yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari, serta tetap membuka kesempatan bagi NNB untuk bertanya dan 

menyampaikan pendapat, sebagaimana yang selama ini sudah berjalan.  

2. Bagi NNB. Penelitian menunjukkan bahwa NNB sudah terbuka untuk 

mendengarkan, bertanya, dan menerima penjelasan, tetapi keterlibatan 

mereka dipengaruhi oleh kesibukan pendidikan dan pekerjaan serta 

kurangnya pemahaman terhadap bahasa dan istilah adat. Oleh karena itu, 

NNB diharapkan lebih aktif mengikuti kegiatan adat dan kegiatan masyarakat 

serta menyediakan waktu untuk mempelajari nilai Marsipaingot. NNB tidak 

hanya menjadi penerima nasihat, tetapi juga berusaha memahami makna dan 

menerapkan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. NNB dapat 

memanfaatkan kesempatan berkomunikasi dengan Hatobangon untuk 

bertanya mengenai bahasa, istilah, aturan, maupun pengetahuan adat yang 

belum dipahami. 

3. Bagi pemerintah Desa Angin Barat. Penelitian menunjukkan bahwa kegiatan 

adat dan kegiatan masyarakat menjadi ruang interaksi utama antara 

Hatobangon dan NNB, sementara intensitas komunikasi di luar kegiatan 

tersebut masih terbatas. Oleh karena itu, pemerintah desa diharapkan terus 

mendukung komunikasi Hatobangon dan NNB dengan menyediakan ruang 

dan kesempatan bagi keduanya untuk berinteraksi melalui kegiatan adat, 

kegiatan masyarakat, maupun kegiatan khusus yang berkaitan dengan 

pengenalan dan pembelajaran budaya lokal. Dukungan tersebut tidak hanya 

berupa materi, tetapi juga fasilitasi dan pemberian ruang bagi kegiatan yang 

mendukung pewarisan budaya, dengan jadwal yang memperhatikan 

kesibukan NNB. 

4. Bagi masyarakat dan orang tua. Penelitian menunjukkan bahwa pelestarian 

Marsipaingot tidak cukup ditandai dengan terlaksananya kegiatan adat, tetapi 

juga dengan pemahaman dan penerapan nilai oleh generasi muda, sementara 

perbedaan cara pandang antargenerasi dan pengaruh media sosial menjadi 

penghambat. Oleh karena itu, masyarakat dan orang tua diharapkan ikut 



 

 

 

mengenalkan nilai Marsipaingot kepada generasi muda, sebab pewarisan 

budaya tidak hanya menjadi tanggung jawab Hatobangon. Orang tua dapat 

menjadi penghubung antara pengetahuan adat yang disampaikan Hatobangon 

dengan penerapannya dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. 

5. Bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini terbatas pada satu desa dan berfokus 

pada komunikasi Hatobangon kepada NNB, serta menemukan bahwa 

teknologi dan media sosial menjadi salah satu penghambat. Oleh karena itu, 

penelitian ini dapat menjadi bahan awal bagi penelitian berikutnya yang 

mengkaji komunikasi dan pelestarian Marsipaingot. Penelitian selanjutnya 

dapat memperluas kajian pada pemanfaatan media digital dalam pengenalan 

budaya lokal, sudut pandang NNB dalam menerima pesan adat, pola 

pewarisan nilai antargenerasi, serta perbandingan dengan desa lain di 

Mandailing Natal, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai 

keberlanjutan Marsipaingot di tengah perubahan kehidupan masyarakat. 
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Lampiran-lampiran 

Lampiran 1 

HASIL WAWANCARA 

Informan 1 : Bapak Alimuddin Lubis 

Jabatan  : Kepala Desa Angin Barat 

P1 Bagaimana Bapak melihat peran Hatobangon dalam menjaga adat dan 

budaya di Desa Angin Barat, khususnya Marsipaingot? 

J Menurut saya, Hatobangon mempunyai peran yang sangat penting dalam 

menjaga adat dan budaya di Desa Angin Barat. Hatobangon merupakan 

orang yang dituakan dan memahami adat sehingga masyarakat masih sering 

menjadikannya tempat bertanya mengenai persoalan adat. Khususnya dalam 

Marsipaingot, Hatobangon berperan memberikan nasihat dan menyampaikan 

nilai-nilai adat kepada masyarakat, terutama generasi muda. 

P2 Sejauh mana peran pemerintah desa dalam mendukung pelestarian tradisi 

Marsipaingot? 

J Pemerintah desa tentu mendukung pelestarian adat dan budaya yang ada di 

Desa Angin Barat. Salah satu bentuk dukungannya adalah memberikan ruang 

kepada masyarakat dan tokoh adat untuk melaksanakan kegiatan adat. Kami 

juga berusaha melibatkan tokoh adat dan generasi muda dalam kegiatan 

masyarakat. Menurut saya, pemerintah desa tidak bisa bekerja sendiri. Harus 

ada kerja sama antara pemerintah desa, Hatobangon, masyarakat, dan NNB. 

P3 Apakah ada program atau kebijakan desa yang secara khusus mendukung 

kegiatan adat seperti Marsipaingot? 

J Kalau khusus untuk Marsipaingot, memang belum ada program tersendiri. 

Tetapi pemerintah desa tetap mendukung kegiatan adat yang dilaksanakan 

masyarakat selama sesuai dengan aturan dan kondisi desa. Kami memberikan 

kesempatan kepada tokoh adat untuk menjalankan fungsinya dalam kegiatan 

masyarakat sehingga adat tetap dapat dijalankan dan tidak ditinggalkan. 

P4 Bagaimana hubungan komunikasi antara Hatobangon dan NNB selama ini, 

menurut pengamatan Bapak? 

J Menurut pengamatan saya, komunikasi antara Hatobangon dan NNB masih 

berjalan, tetapi memang perlu lebih ditingkatkan. Hatobangon masih 

memberikan arahan dan nasihat kepada anak muda ketika ada kegiatan adat 

maupun kegiatan masyarakat. Namun, sekarang anak-anak muda banyak 

dipengaruhi teknologi dan media sosial. Karena itu, cara berkomunikasi juga 

perlu menyesuaikan dengan kondisi generasi sekarang. 

P5 Menurut Bapak, apa tantangan yang dihadapi desa dalam melestarikan tradisi 

adat di tengah perkembangan zaman? 

J Tantangan terbesar adalah perkembangan teknologi dan perubahan pola pikir 

generasi muda. Sekarang anak-anak muda lebih banyak mendapatkan 

informasi dari media sosial dan internet. Mereka juga lebih mudah tertarik 

dengan budaya dari luar. Selain itu, kesibukan generasi muda seperti sekolah, 

kuliah, bekerja, dan merantau juga membuat mereka tidak selalu berada di 

desa. Karena itu, komunikasi mengenai adat perlu terus dilakukan. 

P6 Bagaimana partisipasi generasi muda (NNB) dalam kegiatan adat di desa ini 

secara umum? 



 

 

 

J Secara umum, NNB masih ikut berpartisipasi dalam kegiatan adat dan 

kegiatan masyarakat. Kalau ada kegiatan yang membutuhkan keterlibatan 

anak muda, biasanya mereka masih mau membantu. Tetapi tingkat 

keaktifannya berbeda-beda. Ada yang sangat aktif dan ada juga yang hanya 

ikut ketika diminta. Karena itu, komunikasi dan pendekatan kepada NNB 

perlu terus ditingkatkan. 

P7 Apakah ada perubahan yang Bapak amati dalam antusiasme generasi muda 

terhadap tradisi adat dari tahun ke tahun? 

J Kalau saya lihat memang ada perubahan. Dulu anak-anak muda lebih sering 

terlibat dalam kegiatan masyarakat dan adat karena kegiatan tersebut menjadi 

bagian dari kehidupan sehari-hari. Sekarang perhatian mereka sudah terbagi 

dengan banyak kegiatan lain, terutama yang berhubungan dengan teknologi 

dan media sosial. Jadi bukan berarti mereka tidak peduli terhadap adat, tetapi 

cara mereka melihat dan mengikuti adat sudah mengalami perubahan. 

P8 Apakah harapan Bapak terkait peran NNB dalam menjaga keberlangsungan 

budaya Mandailing Natal di desa ini? 

J Harapan saya, NNB jangan sampai melupakan budaya sendiri. Sebagai 

generasi muda, mereka mempunyai tanggung jawab untuk meneruskan apa 

yang sudah diwariskan oleh orang tua dan Hatobangon. Saya berharap 

mereka bukan hanya mengikuti kegiatan adat, tetapi juga mau belajar dan 

memahami makna dari adat tersebut. 

P9 Apakah ada dukungan konkret, seperti anggaran, fasilitas, dan lain-lain, dari 

desa untuk kegiatan pelestarian budaya ini? 

J Pemerintah desa pada dasarnya memberikan dukungan sesuai kemampuan 

dan kondisi desa. Bentuk dukungan tidak selalu berupa anggaran khusus, 

tetapi bisa juga berupa fasilitas, tempat, atau dukungan terhadap pelaksanaan 

kegiatan masyarakat. Kalau ada kegiatan adat yang dilaksanakan masyarakat, 

pemerintah desa berusaha memberikan dukungan selama memungkinkan. 

P10 Bagaimana pandangan Bapak terhadap masa depan tradisi Marsipaingot jika 

dilihat dari kondisi saat ini? 

J Menurut saya, Marsipaingot masih mempunyai masa depan selama 

masyarakat, terutama generasi muda, masih mau mempelajarinya. Tradisi ini 

memiliki nilai yang baik karena mengajarkan nasihat, sopan santun, tanggung 

jawab, dan nilai kehidupan. Karena itu, Hatobangon, pemerintah desa, orang 

tua, dan NNB perlu bekerja sama. Hatobangon memberikan pengetahuan 

adat, pemerintah desa memberikan dukungan, sedangkan NNB menjadi 

penerusnya. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Informan 2 : Bapak Zulkifli Pulungan 

Jabatan  : Hatobangon Angin Barat  

Umur  : 68 Tahun 

P1 Bagaimana Bapak/Ibu memahami makna dan tujuan tradisi Marsipaingot 

dalam adat Mandailing Natal? 

J Menurut saya, Marsipaingot merupakan salah satu cara orang yang lebih tua 

memberikan nasihat dan mengingatkan generasi muda mengenai nilai-nilai 

kehidupan dan adat. Tujuannya agar generasi muda mengetahui bagaimana 

bersikap dalam keluarga dan masyarakat serta tetap menghargai adat yang 

sudah diwariskan oleh orang tua terdahulu. 

P2 Bagaimana cara Bapak menyampaikan nilai-nilai Marsipaingot kepada 

NNB? 

J Biasanya saya menyampaikan melalui nasihat secara langsung. Kalau ada 

acara adat atau kegiatan masyarakat, di situ biasanya ada kesempatan untuk 

memberikan paingot kepada anak-anak muda. Selain itu, kami juga 

menyampaikan melalui cerita dan pengalaman orang terdahulu supaya 

mereka lebih mudah memahami maksud dari nasihat tersebut. 

P3 Bahasa atau istilah adat seperti apa yang biasanya digunakan saat 

menyampaikan Marsipaingot kepada NNB? 

J Biasanya kami menggunakan bahasa Mandailing dan istilah-istilah adat yang 

sesuai dengan pembicaraan. Tetapi kalau melihat anak muda kurang 

memahami istilah tertentu, kami menjelaskan kembali dengan bahasa yang 

lebih sederhana agar mereka mengerti maksud yang disampaikan. Yang 

penting nilai dan pesan adatnya tetap tersampaikan. 

P4 Dalam kesempatan atau momen apa saja komunikasi tentang Marsipaingot 

biasanya berlangsung? 

J Biasanya berlangsung ketika ada acara adat, seperti perkawinan, kematian, 

dan kegiatan masyarakat lainnya. Selain itu, bisa juga ketika ada pertemuan 

atau berkumpul bersama masyarakat dan anak-anak muda. Jadi tidak harus 

menunggu acara adat saja, kalau ada kesempatan kami bisa memberikan 

nasihat kepada mereka. 

P5 Apakah ada perbedaan cara berkomunikasi antara menyampaikan pesan 

kepada NNB dibandingkan generasi sebelumnya? 

J Ada perbedaan. Dulu anak muda lebih terbiasa mendengarkan nasihat orang 

tua dan Hatobangon, sedangkan sekarang mereka sudah banyak dipengaruhi 

oleh teknologi dan informasi dari luar. Karena itu, cara menyampaikan 

nasihat kepada anak muda sekarang harus lebih sederhana dan tidak hanya 

berupa perintah. Kita perlu menjelaskan alasan dan memberikan contoh agar 

mereka memahami. 

P6 Apakah ada kegiatan rutin yang dimanfaatkan untuk melestarikan 

Marsipaingot? 

J Ada kegiatan masyarakat dan kegiatan adat yang menjadi kesempatan untuk 

bertemu dengan generasi muda. Dalam kegiatan seperti itu biasanya kami 

memberikan arahan dan nasihat. Kalau ada perkumpulan anak muda atau 

kegiatan NNB, itu juga bisa dimanfaatkan untuk menyampaikan nilai-nilai 



 

 

 

adat. 

P7 Kendala apa yang paling sering dihadapi saat berkomunikasi dengan NNB 

terkait tradisi ini? 

J Kendalanya adalah perhatian anak muda sekarang banyak terbagi karena 

sekolah, pekerjaan, teknologi, dan media sosial. Selain itu, ada beberapa 

istilah adat yang sudah jarang mereka dengar sehingga tidak langsung 

dipahami. Karena itu, kami harus menjelaskan dengan bahasa yang lebih 

mudah dimengerti dan memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari. 

P8 Bagaimana respons NNB ketika menerima pesan atau nasihat terkait tradisi 

ini? 

J Secara umum mereka mendengarkan dan ada yang bertanya kalau belum 

memahami. Ada juga yang kemudian mengikuti atau menerapkan apa yang 

disampaikan dalam kegiatan masyarakat. Tetapi memang tidak semua anak 

muda memiliki tingkat perhatian yang sama. Karena itu, komunikasi harus 

dilakukan secara terus-menerus. 

P9 Apakah ada perbedaan sikap NNB dalam menyikapi Marsipaingot dibanding 

generasi muda pada masa lalu? 

J Ada perubahan. Generasi muda sekarang lebih kritis dan terkadang ingin 

mengetahui alasan dari suatu nasihat atau aturan adat. Kalau dulu lebih 

banyak menerima apa yang disampaikan orang tua, sekarang anak muda 

lebih banyak bertanya. Menurut saya, hal itu tidak masalah selama mereka 

tetap menghargai orang yang menyampaikan dan mau memahami nilai yang 

ada di dalam adat. 

P10 Apa harapan Bapak terhadap keberlangsungan tradisi Marsipaingot di 

kalangan NNB ke depannya? 

J Saya berharap NNB tetap mau mempelajari dan menjalankan nilai-nilai 

Marsipaingot. Jangan sampai karena perkembangan zaman mereka 

melupakan adat sendiri. Cara penyampaiannya memang bisa mengikuti 

perkembangan zaman, tetapi nilai-nilai yang baik dari adat harus tetap 

dipertahankan dan diwariskan kepada generasi berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Informan 3 : Bapak Muhammad Lutfan 

Umur  : 54 Tahun 

Alamat  : Huta Siantar 

Jabatan  : Wakil Sekretaris Forum Pelestarian dan Pengembangan 

    Adat Budaya Mandailing Natal 

P1 Menurut FPPAB, apa yang dimaksud dengan budaya marsipaingot dalam 

adat Mandailing? 

J Menurut kami di FPPAB, marsipaingot merupakan salah satu bentuk 

penyampaian nasihat atau pengingat yang terdapat dalam kehidupan adat 

masyarakat Mandailing. Isinya berkaitan dengan bagaimana seseorang 

menjalani kehidupan, menjaga hubungan dengan keluarga dan masyarakat, 

menghormati orang yang lebih tua, serta memahami tanggung jawab dalam 

kehidupan bermasyarakat. Marsipaingot bukan hanya sekadar menyampaikan 

kata-kata, tetapi ada nilai pendidikan dan pembinaan di dalamnya. Melalui 

marsipaingot, orang yang lebih tua memberikan arahan dan pengalaman 

kepada generasi yang lebih muda supaya nilai-nilai adat tetap dipahami dan 

dijalankan. 

P2 Bagaimana kedudukan marsipaingot dalam kehidupan masyarakat 

Mandailing saat ini? 

J Saat ini marsipaingot masih memiliki kedudukan dalam kehidupan adat 

masyarakat Mandailing, terutama dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan 

dengan adat dan kehidupan sosial. Namun, cara masyarakat memandang dan 

melaksanakannya sudah mengalami perubahan mengikuti perkembangan 

zaman. Tantangannya adalah generasi muda sekarang tidak semuanya 

memahami makna marsipaingot secara mendalam. Karena itu, yang perlu 

dilakukan bukan hanya mempertahankan pelaksanaannya, tetapi juga 

menjelaskan makna dan nilai yang terkandung di dalamnya kepada generasi 

muda. Pelestarian adat memang perlu dilakukan secara berkelanjutan agar 

tidak berhenti hanya pada pelaksanaan seremonial. 

P3 Menurut FPPAB, apa pentingnya marsipaingot untuk tetap diperkenalkan 

kepada generasi muda? 

J Marsipaingot penting diperkenalkan karena di dalamnya terdapat nilai-nilai 

kehidupan yang diwariskan oleh orang tua dan leluhur. Generasi muda perlu 

mengetahui bahwa adat bukan hanya pakaian, acara, atau seremonial, tetapi 

juga memiliki nilai tentang sopan santun, hubungan kekeluargaan, tanggung 

jawab, saling menghormati, dan kehidupan bermasyarakat. Kalau generasi 

muda memahami maknanya, mereka akan lebih mudah meneruskan tradisi 

tersebut. Pelestarian budaya sangat bergantung kepada proses pewarisan 

kepada generasi berikutnya. FPPAB sendiri memiliki misi untuk membantu 

menjaga dan mengembangkan adat budaya di Mandailing Natal. 

P4 Menurut FPPAB, apa yang paling penting dilakukan Hatobangon dan NNB 

agar budaya marsipaingot tetap bertahan dan dipahami oleh generasi 

berikutnya? 

J Yang paling penting adalah membangun komunikasi antara Hatobangon 

dengan Naposo Nauli Bulung. Hatobangon tidak hanya berperan sebagai 

orang yang menyampaikan nasihat, tetapi juga sebagai sumber pengetahuan 

adat yang memberikan pemahaman kepada generasi muda. NNB juga jangan 

hanya ditempatkan sebagai peserta dalam kegiatan adat, tetapi harus diberikan 

kesempatan untuk terlibat, bertanya, belajar, dan ikut menyampaikan kembali 

pengetahuan adat tersebut kepada teman-temannya. Cara penyampaiannya 



 

 

 

juga perlu menyesuaikan kondisi generasi sekarang. Nilai adatnya tetap 

dipertahankan, tetapi cara menjelaskannya bisa dibuat lebih mudah dipahami 

oleh anak muda, termasuk melalui kegiatan kepemudaan dan media yang 

sekarang mereka gunakan. 

P5 Apakah ada dokumen, buku, pedoman adat, atau sumber lain dari FPPAB 

yang dapat dijadikan rujukan atau data pendukung mengenai marsipaingot 

dan pelestarian adat Mandailing? 

J Untuk dokumen yang secara khusus membahas marsipaingot, dari pihak 

FPPAB saat ini belum ada dokumen khusus yang bisa kami berikan sebagai 

pedoman tersendiri. Kami memang sedang mengarah ke sana, karena 

dokumentasi adat dan budaya perlu disusun supaya pengetahuan yang selama 

ini banyak disampaikan secara lisan tidak hilang dan dapat menjadi rujukan 

bagi generasi berikutnya. Jadi, untuk saat ini pengetahuan tentang 

marsipaingot masih banyak bersumber dari tokoh-tokoh adat dan praktik 

yang berkembang di tengah masyarakat. Ke depannya, FPPAB perlu 

mendorong adanya pendokumentasian dan penyusunan bahan atau pedoman 

adat yang lebih sistematis. Upaya penguatan dan pelestarian adat memang 

menjadi bagian dari perhatian FPPAB di Mandailing Natal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Informan 4 : Bapak Askolani Nasution 

Umur  : 60 Tahun 

Alamat  : Simaninggir Siabu 

Jabatan  : Budayawan Mandailing Natal 

P1 Bagaimana kondisi pelestarian adat budaya Mandailing saat ini, khususnya di 

kalangan generasi muda? 

J Kalau kita melihat kondisi sekarang, pelestarian adat budaya Mandailing 

masih berjalan, tetapi memang menghadapi berbagai tantangan. Generasi 

muda sudah banyak mengalami perubahan karena perkembangan teknologi, 

pendidikan, media sosial, dan perubahan pola kehidupan. Beberapa 

pengetahuan tentang adat, bahasa, tradisi lisan, serta tata cara adat mulai 

kurang dikenal oleh generasi muda. Kondisi ini bukan berarti budaya 

Mandailing sudah hilang, tetapi perlu ada usaha yang lebih serius agar 

generasi muda tidak hanya mengenal adat ketika ada acara tertentu saja. 

Generasi muda harus diberikan pemahaman mengenai makna dan nilai yang 

terkandung dalam adat tersebut. 

P2 Apa tujuan dan fungsi marsiapaingot dalam kehidupan masyarakat 

Mandailing? 

J Marsiapaingot pada dasarnya merupakan bagian dari tradisi penyampaian 

nasihat dan pengingat kepada seseorang atau kelompok. Fungsinya bukan 

hanya menyampaikan kata-kata, tetapi juga memberikan tuntunan mengenai 

bagaimana seseorang seharusnya bersikap dalam kehidupan bermasyarakat. 

Nilai yang disampaikan berkaitan dengan adat, hubungan kekerabatan, sopan 

santun, tanggung jawab, serta kehidupan sosial. Jadi, marsiapaingot 

mempunyai fungsi pendidikan dan sosial karena melalui tradisi tersebut orang 

yang lebih tua menyampaikan pengalaman dan nilai kehidupan kepada 

generasi berikutnya. 

P3 Apakah terdapat nilai-nilai Islam dalam pesan atau pelaksanaan 

marsipaingot? Jika ada, apa saja? 

J Ada. Masyarakat Mandailing pada perkembangannya sangat dekat dengan 

nilai-nilai Islam. Nasihat yang diberikan dalam marsiapaingot dapat 

berhubungan dengan ajaran tentang kebaikan, menghormati orang tua, 

menjaga hubungan dengan sesama, berkata baik, bertanggung jawab, dan 

menjaga keharmonisan dalam masyarakat. Prinsip adat masyarakat 

Mandailing juga dikenal memiliki hubungan yang erat dengan nilai 

keislaman. Karena itu, pelestarian adat tidak cukup hanya mempertahankan 

bentuk atau prosesi, tetapi juga perlu mempertahankan nilai-nilai kebaikan 

yang sesuai dengan ajaran Islam. 

P4 Menurut Bapak, pada zaman sekarang bagaimana seharusnya peran Naposo 

Nauli Bulung dalam pelestarian marsipaingot? 

J Naposo Nauli Bulung harus ditempatkan sebagai pelaku utama regenerasi 

budaya, bukan hanya sebagai penonton dalam kegiatan adat. Mereka perlu 

mengetahui apa makna marsipaingot, mengapa tradisi tersebut dilakukan, dan 

nilai apa yang terkandung di dalamnya. NNB juga dapat membantu 

mengenalkan budaya kepada teman-teman seusianya melalui kegiatan 

kepemudaan, pendidikan, dokumentasi, maupun media yang digunakan oleh 

anak muda sekarang. Kalau generasi muda tidak dilibatkan, maka proses 

pewarisan budaya akan mengalami masalah karena pelestarian budaya pada 

akhirnya membutuhkan generasi penerus. 

P5 Menurut Bapak, bagaimana seharusnya penyampaian pesan adat disesuaikan 



 

 

 

dengan perkembangan zaman tanpa menghilangkan nilai adat? 

J Yang harus dipertahankan adalah nilai dan substansi adatnya, sedangkan cara 

menyampaikannya dapat menyesuaikan perkembangan zaman. Orang tua atau 

Hatobangon tidak harus selalu menggunakan cara komunikasi yang sama 

seperti dahulu. Bahasa yang digunakan bisa dibuat lebih mudah dipahami 

oleh generasi muda, kemudian penyampaiannya dapat dilakukan melalui 

forum pemuda, kegiatan budaya, pendidikan, bahkan media digital. Namun, 

jangan sampai perubahan media dan cara penyampaian justru menghilangkan 

makna adatnya. Jadi, yang perlu dilakukan adalah membuat budaya tetap 

kontekstual bagi generasi sekarang tanpa menghilangkan nilai dasar yang 

diwariskan oleh generasi sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Informan 5 : Ahmad Muwar 

Jabatan :  Naposo Nauli Bulung 

P1 Sejauh mana Anda memahami tradisi Marsipaingot dalam adat Mandailing 

Natal? 

J Saya cukup memahami tradisi Marsipaingot sebagai salah satu bentuk 

penyampaian pesan, nasihat, dan nilai-nilai adat dari orang yang lebih tua, 

khususnya Hatobangon, kepada generasi muda. Menurut saya, Marsipaingot 

bukan hanya sekadar menyampaikan nasihat, tetapi juga menjadi cara untuk 

mengingatkan generasi muda agar tetap menghargai adat, sopan santun, 

tanggung jawab, dan hubungan kekeluargaan dalam masyarakat Mandailing 

Natal. 

P2 Bagaimana biasanya Hatobangon menyampaikan nilai-nilai Marsipaingot 

kepada Anda? 

J Biasanya Hatobangon menyampaikan nilai-nilai Marsipaingot melalui 

nasihat secara langsung, terutama ketika ada acara adat atau kegiatan yang 

melibatkan masyarakat. Selain nasihat, Hatobangon juga terkadang 

menyampaikan cerita dan pengalaman orang-orang terdahulu yang berkaitan 

dengan adat. Penyampaian seperti itu juga kadang dilakukan secara santai 

ketika berkumpul bersama keluarga atau masyarakat. 

P3 Media atau cara komunikasi apa yang paling sering digunakan Hatobangon? 

J Yang paling sering digunakan adalah komunikasi secara langsung atau tatap 

muka. Biasanya dilakukan ketika ada acara adat seperti pernikahan, 

kematian, atau kegiatan masyarakat lainnya. Selain itu, Hatobangon juga 

menyampaikan pesan ketika sedang berkumpul bersama keluarga atau 

masyarakat. Menurut saya, penyampaian secara langsung lebih mudah 

dipahami karena kita bisa langsung bertanya apabila ada sesuatu yang belum 

dimengerti. 

P4 Bagaimana perasaan atau kesan Anda saat menerima nasihat/pesan dari 

Hatobangon? 

J Saya merasa mendapatkan pembelajaran ketika menerima nasihat dari 

Hatobangon. Kadang-kadang nasihat tersebut terasa seperti teguran, tetapi 

setelah dipahami sebenarnya pesan tersebut bertujuan untuk kebaikan 

generasi muda. Saya juga merasa bahwa nasihat dari Hatobangon merupakan 

bentuk kepedulian mereka agar generasi muda tetap memahami dan menjaga 

adat. 

P5 Apakah bahasa atau istilah adat yang digunakan Hatobangon mudah 

dipahami? 

J Sebagian besar masih bisa dipahami, terutama istilah yang sering digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun, ada beberapa istilah adat atau bahasa 

Mandailing yang sudah jarang digunakan oleh generasi muda sehingga 

terkadang sulit dipahami. Kalau ada istilah yang belum kami mengerti, 

biasanya kami bertanya kepada Hatobangon atau orang yang lebih tua. 

P6 Menurut Anda, apa tantangan generasi muda saat ini dalam memahami dan 

menjalankan tradisi Marsipaingot? 

J Menurut saya, tantangan utamanya adalah perkembangan teknologi dan 

perubahan gaya hidup. Generasi muda sekarang lebih banyak mendapatkan 

informasi dari media sosial dan internet sehingga perhatian terhadap adat dan 

budaya lokal bisa berkurang. Selain itu, tidak semua generasi muda 



 

 

 

mendapatkan penjelasan yang cukup mengenai makna Marsipaingot. Karena 

itu, komunikasi antara Hatobangon dan generasi muda perlu lebih sering 

dilakukan. 

P7 Apakah Anda merasa ada jarak/perbedaan cara pandang dengan Hatobangon 

terkait budaya adat? 

J Ada beberapa perbedaan cara pandang, terutama dalam cara menjalankan 

adat. Hatobangon biasanya lebih berpegang pada kebiasaan dan aturan adat 

yang sudah dilakukan sejak dahulu, sedangkan generasi muda terkadang 

melihatnya berdasarkan kondisi kehidupan sekarang. Misalnya, generasi 

muda menginginkan cara penyampaian adat yang lebih sederhana dan mudah 

dipahami. Tetapi menurut saya, perbedaan tersebut tidak harus menjadi 

masalah selama masih bisa dibicarakan dengan baik. 

P8 Bagaimana Anda dan NNB lainnya menanggapi atau menindaklanjuti pesan 

yang disampaikan Hatobangon? 

J Biasanya kami mendengarkan terlebih dahulu nasihat yang disampaikan. 

Kalau ada yang belum dipahami, kami bertanya kepada Hatobangon atau 

orang yang lebih mengetahui adat. Setelah itu, kami berusaha menerapkan 

pesan tersebut dalam kehidupan sehari-hari maupun ketika mengikuti 

kegiatan adat dan kegiatan masyarakat. 

P9 Menurut Anda, apa yang membuat komunikasi Hatobangon lebih mudah 

diterima oleh NNB? 

J Menurut saya, komunikasi akan lebih mudah diterima apabila Hatobangon 

menyampaikan pesan dengan bahasa yang sederhana dan tidak terlalu 

menggurui. Generasi muda juga lebih mudah menerima apabila diberikan 

contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, komunikasi dua arah 

penting supaya NNB tidak hanya menjadi pendengar, tetapi juga dapat 

bertanya dan menyampaikan pendapat. 

P10 Apa harapan Anda terhadap peran Hatobangon dalam melestarikan 

Marsipaingot ke depannya? 

J Saya berharap Hatobangon tetap aktif membimbing dan memberikan 

pemahaman kepada generasi muda mengenai adat dan nilai-nilai 

Marsipaingot. Penyampaiannya juga diharapkan dapat menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman, misalnya melalui kegiatan NNB, diskusi generasi 

muda, kegiatan adat, dan kalau memungkinkan melalui media digital. 

Dengan begitu, generasi muda tidak hanya mengetahui tradisinya, tetapi juga 

memahami maknanya dan mampu menerapkannya. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Informan 6 : M. Fikri Ryan Dhani 

Jabatan :  Naposo Nauli Bulung 

P1 Sejauh mana Anda memahami tradisi Marsipaingot dalam adat Mandailing 

Natal? 

J Saya cukup memahami tradisi Marsipaingot sebagai salah satu bentuk 

penyampaian pesan, nasihat, dan nilai-nilai adat dari orang yang lebih tua, 

khususnya Hatobangon, kepada generasi muda. Menurut saya, Marsipaingot 

bukan hanya sekadar menyampaikan nasihat, tetapi juga menjadi cara untuk 

mengingatkan generasi muda agar tetap menghargai adat, sopan santun, 

tanggung jawab, dan hubungan kekeluargaan dalam masyarakat Mandailing 

Natal. 

P2 Bagaimana biasanya Hatobangon menyampaikan nilai-nilai Marsipaingot 

kepada Anda? 

J Biasanya Hatobangon menyampaikan nilai-nilai Marsipaingot melalui 

nasihat secara langsung, terutama ketika ada acara adat atau kegiatan yang 

melibatkan masyarakat. Selain nasihat, Hatobangon juga terkadang 

menyampaikan cerita dan pengalaman orang-orang terdahulu yang berkaitan 

dengan adat. Penyampaian seperti itu juga kadang dilakukan secara santai 

ketika berkumpul bersama keluarga atau masyarakat. 

P3 Media atau cara komunikasi apa yang paling sering digunakan Hatobangon? 

J Yang paling sering digunakan adalah komunikasi secara langsung atau tatap 

muka. Biasanya dilakukan ketika ada acara adat seperti pernikahan, 

kematian, atau kegiatan masyarakat lainnya. Selain itu, Hatobangon juga 

menyampaikan pesan ketika sedang berkumpul bersama keluarga atau 

masyarakat. Menurut saya, penyampaian secara langsung lebih mudah 

dipahami karena kita bisa langsung bertanya apabila ada sesuatu yang belum 

dimengerti. 

P4 Bagaimana perasaan atau kesan Anda saat menerima nasihat/pesan dari 

Hatobangon? 

J Saya merasa mendapatkan pembelajaran ketika menerima nasihat dari 

Hatobangon. Kadang-kadang nasihat tersebut terasa seperti teguran, tetapi 

setelah dipahami sebenarnya pesan tersebut bertujuan untuk kebaikan 

generasi muda. Saya juga merasa bahwa nasihat dari Hatobangon merupakan 

bentuk kepedulian mereka agar generasi muda tetap memahami dan menjaga 

adat. 

P5 Apakah bahasa atau istilah adat yang digunakan Hatobangon mudah 

dipahami? 

J Sebagian besar masih bisa dipahami, terutama istilah yang sering digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun, ada beberapa istilah adat atau bahasa 

Mandailing yang sudah jarang digunakan oleh generasi muda sehingga 

terkadang sulit dipahami. Kalau ada istilah yang belum kami mengerti, 

biasanya kami bertanya kepada Hatobangon atau orang yang lebih tua. 

P6 Menurut Anda, apa tantangan generasi muda saat ini dalam memahami dan 

menjalankan tradisi Marsipaingot? 

J Menurut saya, tantangan utamanya adalah perkembangan teknologi dan 

perubahan gaya hidup. Generasi muda sekarang lebih banyak mendapatkan 

informasi dari media sosial dan internet sehingga perhatian terhadap adat dan 

budaya lokal bisa berkurang. Selain itu, tidak semua generasi muda 



 

 

 

mendapatkan penjelasan yang cukup mengenai makna Marsipaingot. Karena 

itu, komunikasi antara Hatobangon dan generasi muda perlu lebih sering 

dilakukan. 

P7 Apakah Anda merasa ada jarak/perbedaan cara pandang dengan Hatobangon 

terkait budaya adat? 

J Ada beberapa perbedaan cara pandang, terutama dalam cara menjalankan 

adat. Hatobangon biasanya lebih berpegang pada kebiasaan dan aturan adat 

yang sudah dilakukan sejak dahulu, sedangkan generasi muda terkadang 

melihatnya berdasarkan kondisi kehidupan sekarang. Misalnya, generasi 

muda menginginkan cara penyampaian adat yang lebih sederhana dan mudah 

dipahami. Tetapi menurut saya, perbedaan tersebut tidak harus menjadi 

masalah selama masih bisa dibicarakan dengan baik. 

P8 Bagaimana Anda dan NNB lainnya menanggapi atau menindaklanjuti pesan 

yang disampaikan Hatobangon? 

J Biasanya kami mendengarkan terlebih dahulu nasihat yang disampaikan. 

Kalau ada yang belum dipahami, kami bertanya kepada Hatobangon atau 

orang yang lebih mengetahui adat. Setelah itu, kami berusaha menerapkan 

pesan tersebut dalam kehidupan sehari-hari maupun ketika mengikuti 

kegiatan adat dan kegiatan masyarakat. 

P9 Menurut Anda, apa yang membuat komunikasi Hatobangon lebih mudah 

diterima oleh NNB? 

J Menurut saya, komunikasi akan lebih mudah diterima apabila Hatobangon 

menyampaikan pesan dengan bahasa yang sederhana dan tidak terlalu 

menggurui. Generasi muda juga lebih mudah menerima apabila diberikan 

contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, komunikasi dua arah 

penting supaya NNB tidak hanya menjadi pendengar, tetapi juga dapat 

bertanya dan menyampaikan pendapat. 

P10 Apa harapan Anda terhadap peran Hatobangon dalam melestarikan 

Marsipaingot ke depannya? 

J Saya berharap Hatobangon tetap aktif membimbing dan memberikan 

pemahaman kepada generasi muda mengenai adat dan nilai-nilai 

Marsipaingot. Penyampaiannya juga diharapkan dapat menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman, misalnya melalui kegiatan NNB, diskusi generasi 

muda, kegiatan adat, dan kalau memungkinkan melalui media digital. 

Dengan begitu, generasi muda tidak hanya mengetahui tradisinya, tetapi juga 

memahami maknanya dan mampu menerapkannya. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Informan 7 : Azka Abdillah 

Jabatan :  Naposo Nauli Bulung 

P1 Sejauh mana Anda memahami tradisi Marsipaingot dalam adat Mandailing 

Natal? 

J Saya cukup memahami tradisi Marsipaingot sebagai salah satu bentuk 

penyampaian pesan, nasihat, dan nilai-nilai adat dari orang yang lebih tua, 

khususnya Hatobangon, kepada generasi muda. Menurut saya, Marsipaingot 

bukan hanya sekadar menyampaikan nasihat, tetapi juga menjadi cara untuk 

mengingatkan generasi muda agar tetap menghargai adat, sopan santun, 

tanggung jawab, dan hubungan kekeluargaan dalam masyarakat Mandailing 

Natal. 

P2 Bagaimana biasanya Hatobangon menyampaikan nilai-nilai Marsipaingot 

kepada Anda? 

J Biasanya Hatobangon menyampaikan nilai-nilai Marsipaingot melalui 

nasihat secara langsung, terutama ketika ada acara adat atau kegiatan yang 

melibatkan masyarakat. Selain nasihat, Hatobangon juga terkadang 

menyampaikan cerita dan pengalaman orang-orang terdahulu yang berkaitan 

dengan adat. Penyampaian seperti itu juga kadang dilakukan secara santai 

ketika berkumpul bersama keluarga atau masyarakat. 

P3 Media atau cara komunikasi apa yang paling sering digunakan Hatobangon? 

J Yang paling sering digunakan adalah komunikasi secara langsung atau tatap 

muka. Biasanya dilakukan ketika ada acara adat seperti pernikahan, 

kematian, atau kegiatan masyarakat lainnya. Selain itu, Hatobangon juga 

menyampaikan pesan ketika sedang berkumpul bersama keluarga atau 

masyarakat. Menurut saya, penyampaian secara langsung lebih mudah 

dipahami karena kita bisa langsung bertanya apabila ada sesuatu yang belum 

dimengerti. 

P4 Bagaimana perasaan atau kesan Anda saat menerima nasihat/pesan dari 

Hatobangon? 

J Saya merasa mendapatkan pembelajaran ketika menerima nasihat dari 

Hatobangon. Kadang-kadang nasihat tersebut terasa seperti teguran, tetapi 

setelah dipahami sebenarnya pesan tersebut bertujuan untuk kebaikan 

generasi muda. Saya juga merasa bahwa nasihat dari Hatobangon merupakan 

bentuk kepedulian mereka agar generasi muda tetap memahami dan menjaga 

adat. 

P5 Apakah bahasa atau istilah adat yang digunakan Hatobangon mudah 

dipahami? 

J Sebagian besar masih bisa dipahami, terutama istilah yang sering digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun, ada beberapa istilah adat atau bahasa 

Mandailing yang sudah jarang digunakan oleh generasi muda sehingga 

terkadang sulit dipahami. Kalau ada istilah yang belum kami mengerti, 

biasanya kami bertanya kepada Hatobangon atau orang yang lebih tua. 

P6 Menurut Anda, apa tantangan generasi muda saat ini dalam memahami dan 

menjalankan tradisi Marsipaingot? 

J Menurut saya, tantangan utamanya adalah perkembangan teknologi dan 

perubahan gaya hidup. Generasi muda sekarang lebih banyak mendapatkan 

informasi dari media sosial dan internet sehingga perhatian terhadap adat dan 

budaya lokal bisa berkurang. Selain itu, tidak semua generasi muda 



 

 

 

mendapatkan penjelasan yang cukup mengenai makna Marsipaingot. Karena 

itu, komunikasi antara Hatobangon dan generasi muda perlu lebih sering 

dilakukan. 

P7 Apakah Anda merasa ada jarak/perbedaan cara pandang dengan Hatobangon 

terkait budaya adat? 

J Ada beberapa perbedaan cara pandang, terutama dalam cara menjalankan 

adat. Hatobangon biasanya lebih berpegang pada kebiasaan dan aturan adat 

yang sudah dilakukan sejak dahulu, sedangkan generasi muda terkadang 

melihatnya berdasarkan kondisi kehidupan sekarang. Misalnya, generasi 

muda menginginkan cara penyampaian adat yang lebih sederhana dan mudah 

dipahami. Tetapi menurut saya, perbedaan tersebut tidak harus menjadi 

masalah selama masih bisa dibicarakan dengan baik. 

P8 Bagaimana Anda dan NNB lainnya menanggapi atau menindaklanjuti pesan 

yang disampaikan Hatobangon? 

J Biasanya kami mendengarkan terlebih dahulu nasihat yang disampaikan. 

Kalau ada yang belum dipahami, kami bertanya kepada Hatobangon atau 

orang yang lebih mengetahui adat. Setelah itu, kami berusaha menerapkan 

pesan tersebut dalam kehidupan sehari-hari maupun ketika mengikuti 

kegiatan adat dan kegiatan masyarakat. 

P9 Menurut Anda, apa yang membuat komunikasi Hatobangon lebih mudah 

diterima oleh NNB? 

J Menurut saya, komunikasi akan lebih mudah diterima apabila Hatobangon 

menyampaikan pesan dengan bahasa yang sederhana dan tidak terlalu 

menggurui. Generasi muda juga lebih mudah menerima apabila diberikan 

contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, komunikasi dua arah 

penting supaya NNB tidak hanya menjadi pendengar, tetapi juga dapat 

bertanya dan menyampaikan pendapat. 

P10 Apa harapan Anda terhadap peran Hatobangon dalam melestarikan 

Marsipaingot ke depannya? 

J Saya berharap Hatobangon tetap aktif membimbing dan memberikan 

pemahaman kepada generasi muda mengenai adat dan nilai-nilai 

Marsipaingot. Penyampaiannya juga diharapkan dapat menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman, misalnya melalui kegiatan NNB, diskusi generasi 

muda, kegiatan adat, dan kalau memungkinkan melalui media digital. 

Dengan begitu, generasi muda tidak hanya mengetahui tradisinya, tetapi juga 

memahami maknanya dan mampu menerapkannya. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Informan 8 : Bapak Muhammad Ikhsan 

Jabatan  : Masyarakat Angin Barat 

P1 Sejauh mana Bapak/Ibu mengenal tradisi Marsipaingot yang berlaku di Desa 

Angin Barat? 

J Saya sudah mengenal Marsipaingot sejak dulu karena tradisi dan nasihat dari 

orang yang lebih tua masih sering disampaikan dalam kehidupan masyarakat. 

Menurut saya, Marsipaingot merupakan bagian dari adat yang berisi nasihat 

dan pesan agar seseorang dapat menjalani kehidupan dengan baik serta 

menghargai orang lain. 

P2 Menurut pengamatan Bapak/Ibu, bagaimana biasanya Hatobangon 

menyampaikan nasihat/pesan adat kepada generasi muda? 

J Biasanya Hatobangon menyampaikannya secara langsung melalui 

komunikasi tatap muka. Penyampaian sering dilakukan ketika ada acara adat 

atau ketika masyarakat berkumpul. Nasihat juga dapat disampaikan melalui 

cerita dan pengalaman orang terdahulu sehingga anak-anak muda bisa 

memahami maksud dari pesan yang disampaikan. 

P3 Apakah Bapak/Ibu pernah menyaksikan langsung proses komunikasi 

Marsipaingot antara Hatobangon dan NNB? 

J Pernah. Biasanya saya melihat Hatobangon memberikan nasihat kepada 

anak-anak muda ketika ada kegiatan adat atau kegiatan masyarakat. 

Hatobangon menyampaikan pesan secara langsung dan anak-anak muda 

mendengarkan. Kalau ada yang belum dipahami, biasanya mereka bertanya 

atau meminta penjelasan kembali. 

P4 Menurut Bapak/Ibu, apakah generasi muda saat ini masih antusias mengikuti 

tradisi Marsipaingot dibanding dulu? 

J Menurut saya masih ada yang antusias, tetapi tidak seperti dahulu. Sekarang 

perhatian generasi muda sudah banyak terbagi dengan sekolah, pekerjaan, 

teknologi, dan media sosial. Walaupun begitu, ketika ada kegiatan adat masih 

ada anak muda yang ikut dan mendengarkan nasihat dari Hatobangon. 

P5 Apa perubahan yang Bapak/Ibu rasakan dalam pelaksanaan tradisi dari waktu 

ke waktu? 

J Perubahannya terutama terlihat pada cara generasi muda menerima dan 

memahami adat. Dulu mereka lebih sering berkumpul dengan orang tua dan 

mendengarkan nasihat secara langsung. Sekarang komunikasi lebih banyak 

dipengaruhi teknologi. Karena itu, cara menyampaikan adat juga perlu 

disesuaikan agar generasi muda tetap tertarik. 

P6 Menurut Bapak/Ibu, apa saja yang mendukung kelancaran pewarisan nilai 

budaya ini kepada generasi muda? 

J Yang paling mendukung adalah adanya komunikasi antara orang tua, 

Hatobangon, dan generasi muda. Selain itu, kegiatan adat dan kegiatan 

masyarakat juga menjadi tempat untuk menyampaikan nilai-nilai tersebut. 

Kalau keluarga dan tokoh adat sama-sama memberikan contoh dan nasihat 

kepada anak muda, menurut saya proses pewarisan budaya akan lebih 

mudah. 

P7 Apakah ada hambatan yang Bapak/Ibu amati dalam upaya melestarikan 

Marsipaingot di lingkungan desa ini? 

J Ada. Salah satunya adalah perkembangan teknologi dan perubahan gaya 

hidup generasi muda. Mereka lebih banyak mendapatkan informasi dari 



 

 

 

media sosial sehingga perhatian terhadap budaya sendiri bisa berkurang. 

Selain itu, ada istilah-istilah adat yang sudah jarang digunakan sehingga anak 

muda terkadang kurang memahami maknanya. 

P8 Bagaimana peran keluarga dalam mendukung pemahaman generasi muda 

terhadap Marsipaingot? 

J Keluarga mempunyai peran penting karena pendidikan adat pertama kali 

diperoleh dari keluarga. Orang tua dapat memberikan nasihat dan 

menjelaskan adat kepada anak-anak sejak kecil. Kalau keluarga sudah 

mengenalkan nilai-nilai tersebut, ketika mereka mendengar nasihat dari 

Hatobangon mereka akan lebih mudah memahami dan menerimanya. 

P9 Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting tradisi ini untuk terus dipertahankan di 

tengah perkembangan zaman? 

J Menurut saya sangat penting karena Marsipaingot mengandung nasihat dan 

nilai-nilai yang baik untuk kehidupan. Perkembangan zaman tidak berarti 

adat harus ditinggalkan. Cara penyampaiannya boleh menyesuaikan keadaan 

sekarang, tetapi nilai-nilai yang baik tetap harus dipertahankan dan 

dikenalkan kepada generasi muda. 

P10 Apa harapan Bapak/Ibu terhadap kelangsungan budaya Marsipaingot untuk 

generasi mendatang? 

J Harapan saya, generasi muda tetap mengenal dan memahami Marsipaingot. 

Hatobangon dan orang tua diharapkan terus memberikan nasihat kepada 

mereka. Saya juga berharap anak-anak muda tidak hanya ikut dalam kegiatan 

adat, tetapi memahami makna yang ada di dalamnya sehingga tradisi tersebut 

dapat diteruskan kepada generasi berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Informan 9 : Bapak Martua Nasution 

Jabatan  : Masyarakat Angin Barat 

P1 Sejauh mana Bapak/Ibu mengenal tradisi Marsipaingot yang berlaku di Desa 

Angin Barat? 

J Saya sudah mengenal Marsipaingot sejak dulu karena tradisi dan nasihat dari 

orang yang lebih tua masih sering disampaikan dalam kehidupan masyarakat. 

Menurut saya, Marsipaingot merupakan bagian dari adat yang berisi nasihat 

dan pesan agar seseorang dapat menjalani kehidupan dengan baik serta 

menghargai orang lain. 

P2 Menurut pengamatan Bapak/Ibu, bagaimana biasanya Hatobangon 

menyampaikan nasihat/pesan adat kepada generasi muda? 

J Biasanya Hatobangon menyampaikannya secara langsung melalui 

komunikasi tatap muka. Penyampaian sering dilakukan ketika ada acara adat 

atau ketika masyarakat berkumpul. Nasihat juga dapat disampaikan melalui 

cerita dan pengalaman orang terdahulu sehingga anak-anak muda bisa 

memahami maksud dari pesan yang disampaikan. 

P3 Apakah Bapak/Ibu pernah menyaksikan langsung proses komunikasi 

Marsipaingot antara Hatobangon dan NNB? 

J Pernah. Biasanya saya melihat Hatobangon memberikan nasihat kepada 

anak-anak muda ketika ada kegiatan adat atau kegiatan masyarakat. 

Hatobangon menyampaikan pesan secara langsung dan anak-anak muda 

mendengarkan. Kalau ada yang belum dipahami, biasanya mereka bertanya 

atau meminta penjelasan kembali. 

P4 Menurut Bapak/Ibu, apakah generasi muda saat ini masih antusias mengikuti 

tradisi Marsipaingot dibanding dulu? 

J Menurut saya masih ada yang antusias, tetapi tidak seperti dahulu. Sekarang 

perhatian generasi muda sudah banyak terbagi dengan sekolah, pekerjaan, 

teknologi, dan media sosial. Walaupun begitu, ketika ada kegiatan adat masih 

ada anak muda yang ikut dan mendengarkan nasihat dari Hatobangon. 

P5 Apa perubahan yang Bapak/Ibu rasakan dalam pelaksanaan tradisi dari waktu 

ke waktu? 

J Perubahannya terutama terlihat pada cara generasi muda menerima dan 

memahami adat. Dulu mereka lebih sering berkumpul dengan orang tua dan 

mendengarkan nasihat secara langsung. Sekarang komunikasi lebih banyak 

dipengaruhi teknologi. Karena itu, cara menyampaikan adat juga perlu 

disesuaikan agar generasi muda tetap tertarik. 

P6 Menurut Bapak/Ibu, apa saja yang mendukung kelancaran pewarisan nilai 

budaya ini kepada generasi muda? 

J Yang paling mendukung adalah adanya komunikasi antara orang tua, 

Hatobangon, dan generasi muda. Selain itu, kegiatan adat dan kegiatan 

masyarakat juga menjadi tempat untuk menyampaikan nilai-nilai tersebut. 

Kalau keluarga dan tokoh adat sama-sama memberikan contoh dan nasihat 

kepada anak muda, menurut saya proses pewarisan budaya akan lebih 

mudah. 

P7 Apakah ada hambatan yang Bapak/Ibu amati dalam upaya melestarikan 

Marsipaingot di lingkungan desa ini? 

J Ada. Salah satunya adalah perkembangan teknologi dan perubahan gaya 

hidup generasi muda. Mereka lebih banyak mendapatkan informasi dari 



 

 

 

media sosial sehingga perhatian terhadap budaya sendiri bisa berkurang. 

Selain itu, ada istilah-istilah adat yang sudah jarang digunakan sehingga anak 

muda terkadang kurang memahami maknanya. 

P8 Bagaimana peran keluarga dalam mendukung pemahaman generasi muda 

terhadap Marsipaingot? 

J Keluarga mempunyai peran penting karena pendidikan adat pertama kali 

diperoleh dari keluarga. Orang tua dapat memberikan nasihat dan 

menjelaskan adat kepada anak-anak sejak kecil. Kalau keluarga sudah 

mengenalkan nilai-nilai tersebut, ketika mereka mendengar nasihat dari 

Hatobangon mereka akan lebih mudah memahami dan menerimanya. 

P9 Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting tradisi ini untuk terus dipertahankan di 

tengah perkembangan zaman? 

J Menurut saya sangat penting karena Marsipaingot mengandung nasihat dan 

nilai-nilai yang baik untuk kehidupan. Perkembangan zaman tidak berarti 

adat harus ditinggalkan. Cara penyampaiannya boleh menyesuaikan keadaan 

sekarang, tetapi nilai-nilai yang baik tetap harus dipertahankan dan 

dikenalkan kepada generasi muda. 

P10 Apa harapan Bapak/Ibu terhadap kelangsungan budaya Marsipaingot untuk 

generasi mendatang? 

J Harapan saya, generasi muda tetap mengenal dan memahami Marsipaingot. 

Hatobangon dan orang tua diharapkan terus memberikan nasihat kepada 

mereka. Saya juga berharap anak-anak muda tidak hanya ikut dalam kegiatan 

adat, tetapi memahami makna yang ada di dalamnya sehingga tradisi tersebut 

dapat diteruskan kepada generasi berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Informan 10 : Ibu Marhani Pulungan 

Jabatan  : Masyarakat Angin Barat 

P1 Sejauh mana Bapak/Ibu mengenal tradisi Marsipaingot yang berlaku di Desa 

Angin Barat? 

J Saya sudah mengenal Marsipaingot sejak dulu karena tradisi dan nasihat dari 

orang yang lebih tua masih sering disampaikan dalam kehidupan masyarakat. 

Menurut saya, Marsipaingot merupakan bagian dari adat yang berisi nasihat 

dan pesan agar seseorang dapat menjalani kehidupan dengan baik serta 

menghargai orang lain. 

P2 Menurut pengamatan Bapak/Ibu, bagaimana biasanya Hatobangon 

menyampaikan nasihat/pesan adat kepada generasi muda? 

J Biasanya Hatobangon menyampaikannya secara langsung melalui 

komunikasi tatap muka. Penyampaian sering dilakukan ketika ada acara adat 

atau ketika masyarakat berkumpul. Nasihat juga dapat disampaikan melalui 

cerita dan pengalaman orang terdahulu sehingga anak-anak muda bisa 

memahami maksud dari pesan yang disampaikan. 

P3 Apakah Bapak/Ibu pernah menyaksikan langsung proses komunikasi 

Marsipaingot antara Hatobangon dan NNB? 

J Pernah. Biasanya saya melihat Hatobangon memberikan nasihat kepada 

anak-anak muda ketika ada kegiatan adat atau kegiatan masyarakat. 

Hatobangon menyampaikan pesan secara langsung dan anak-anak muda 

mendengarkan. Kalau ada yang belum dipahami, biasanya mereka bertanya 

atau meminta penjelasan kembali. 

P4 Menurut Bapak/Ibu, apakah generasi muda saat ini masih antusias mengikuti 

tradisi Marsipaingot dibanding dulu? 

J Menurut saya masih ada yang antusias, tetapi tidak seperti dahulu. Sekarang 

perhatian generasi muda sudah banyak terbagi dengan sekolah, pekerjaan, 

teknologi, dan media sosial. Walaupun begitu, ketika ada kegiatan adat masih 

ada anak muda yang ikut dan mendengarkan nasihat dari Hatobangon. 

P5 Apa perubahan yang Bapak/Ibu rasakan dalam pelaksanaan tradisi dari waktu 

ke waktu? 

J Perubahannya terutama terlihat pada cara generasi muda menerima dan 

memahami adat. Dulu mereka lebih sering berkumpul dengan orang tua dan 

mendengarkan nasihat secara langsung. Sekarang komunikasi lebih banyak 

dipengaruhi teknologi. Karena itu, cara menyampaikan adat juga perlu 

disesuaikan agar generasi muda tetap tertarik. 

P6 Menurut Bapak/Ibu, apa saja yang mendukung kelancaran pewarisan nilai 

budaya ini kepada generasi muda? 

J Yang paling mendukung adalah adanya komunikasi antara orang tua, 

Hatobangon, dan generasi muda. Selain itu, kegiatan adat dan kegiatan 

masyarakat juga menjadi tempat untuk menyampaikan nilai-nilai tersebut. 

Kalau keluarga dan tokoh adat sama-sama memberikan contoh dan nasihat 

kepada anak muda, menurut saya proses pewarisan budaya akan lebih 

mudah. 

P7 Apakah ada hambatan yang Bapak/Ibu amati dalam upaya melestarikan 

Marsipaingot di lingkungan desa ini? 

J Ada. Salah satunya adalah perkembangan teknologi dan perubahan gaya 

hidup generasi muda. Mereka lebih banyak mendapatkan informasi dari 



 

 

 

media sosial sehingga perhatian terhadap budaya sendiri bisa berkurang. 

Selain itu, ada istilah-istilah adat yang sudah jarang digunakan sehingga anak 

muda terkadang kurang memahami maknanya. 

P8 Bagaimana peran keluarga dalam mendukung pemahaman generasi muda 

terhadap Marsipaingot? 

J Keluarga mempunyai peran penting karena pendidikan adat pertama kali 

diperoleh dari keluarga. Orang tua dapat memberikan nasihat dan 

menjelaskan adat kepada anak-anak sejak kecil. Kalau keluarga sudah 

mengenalkan nilai-nilai tersebut, ketika mereka mendengar nasihat dari 

Hatobangon mereka akan lebih mudah memahami dan menerimanya. 

P9 Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting tradisi ini untuk terus dipertahankan di 

tengah perkembangan zaman? 

J Menurut saya sangat penting karena Marsipaingot mengandung nasihat dan 

nilai-nilai yang baik untuk kehidupan. Perkembangan zaman tidak berarti 

adat harus ditinggalkan. Cara penyampaiannya boleh menyesuaikan keadaan 

sekarang, tetapi nilai-nilai yang baik tetap harus dipertahankan dan 

dikenalkan kepada generasi muda. 

P10 Apa harapan Bapak/Ibu terhadap kelangsungan budaya Marsipaingot untuk 

generasi mendatang? 

J Harapan saya, generasi muda tetap mengenal dan memahami Marsipaingot. 

Hatobangon dan orang tua diharapkan terus memberikan nasihat kepada 

mereka. Saya juga berharap anak-anak muda tidak hanya ikut dalam kegiatan 

adat, tetapi memahami makna yang ada di dalamnya sehingga tradisi tersebut 

dapat diteruskan kepada generasi berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 

DOKUMENTASI 

 

Gambar 1: Wawancara dengan bapak Alimuddin Lubis yang merupakan kepala 

desa Angin Barat pada tanggal 01 Agustus 2026 

 

 

Gambar 2: Wawancara dengan salah satu Hatobangon desa Angin Barat pada 

tanggal 01 Agustus 2026 

 

 



 

 

 

Gambar 3: Wawancara dengan beberapa Masyarakat desa Angin Barat pada 

tanggal 02 Agustus 2026 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Gambar 4: Wawancara dengan beberapa Naposo Nauli Bulung (NNB) desa Angin 

Barat pada tanggal 02 Agustus 2026 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 

BALASAN IZIN PENELITIAN 

 

 



 

 

 

HASIL TURNITIN 
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